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Abstract This research aims to determine the effect of using picture story media on the
reading comprehension skills of class III students at SD Inpres Laloasa, Parigi
District, Gowa Regency. This type of research is Quasi Experimental Design
research and is a quantitative type of research. The sample in this study was 19
students. Data collection techniques were carried out using learning results
tests and observation sheets. The data analysis technique in this research is
descriptive data analysis technique and T-Test. The research results showed
that reading comprehension skills before implementing picture story media in
the pretest had an average score of 45.7. Meanwhile, the posttest increased with
an average score of 86.8. The results of the t-test analysis regarding the
influence of picture story media on both interest and student learning outcomes
show that the significance value obtained is good, namely the effect of picture
story media on reading comprehension skills (Sig = 0.011) is smaller than the
alpha value set at 0, 05 (0.011 < 0.05). Based on the results obtained, it can be
concluded that Ho is rejected and H1 is accepted which states that there is an
influence of the use of picture story media on the reading comprehension skills
of class III students at SD Inpres Laloasa, Parigi District, Gowa Regency.
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PENDAHULUAN

Bahasa salah satu hasil kebudayaan yang harus dipelajari dan diajarkan baik di sekolah
maupun di masyarakat. Dengan adanya bahasa, manusia dapat memberi nama segala sesuatu
yang dilihat oleh mata dan melalui bahasa pula kebudayaan bangsa dapat dibentuk, dibina, dan
dikembangkan secara terus menerus dan berkelanjutan. Sebaliknya tanpa adanya bahasa,
peradaban manusia tidak mungkin berkembang, bahkan identitasnya sebagai manusia yang
senantiasa berkomunikasi tidak akan dapat berlangsung dengan baik (Syah, 2020:90).

Bahasa merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan karena setiap hari semua orang
akan menggunakannya untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Dengan berkomunikasi dan
berinteraksi antar sesama, maka akan memudahkan individu untuk menyampaikan pesan kepada
orang lain. Manusia tidak dapat hidup sendiri dan selalu membutuhkan orang lain untuk
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kelangsungan hidupnya, maka mau tidak mau seseorang harus menggunakan bahasa (Agus
Suriamiharja, dkk., 2016:56).

Selain itu, bahasa sangat penting untuk menyatukan seluruh manusia seperti halnya di
Indonesia yang memiliki wilayah yang berpulau-pulau dan dipisahkan lautan. Bahasa Indonesia
selain berfungsi sebagai bahasa pemersatu juga berfungsi sebagai bahasa nasional yang harus kita
jaga dan lestarikan. Salah satu upaya dalam menjaga dan melestarikan bahasa adalah dengan
menggunakannya dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah kebahasaan. Penggunaan bahasa
tersebut dapat diperoleh di bangku sekolah melalui proses pembelajaran. Keterampilan berbahasa
terdiri atas 4 keterampilan yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan
tersebut berkaitan dan tercantum dalam standar kompetensi yang harus dikuasai siswa
(Rahmatiah, 2022).

Kemampuan membaca mencakup beberapa hal, antara lain: intonasi, pelafalan, jeda dan
kelancaran dalam membaca. Membaca bertujuan melatih siswa dengan tepat dan mudah dalam
mengubah tulisan menjadi suara dengan memperhatikan ucapan,tekanan, dan irama. Mengingat
masih rendahnya kemampuan membaca siswa dan pentingnya metode yang tepat untuk
peningkatan kemampuan membaca tersebut, maka perlu diadakan penelitian mengenai upaya
peningkatan kemampuan membaca.

Menurut Syah (2020:125) memahami bahan bacaan atau isi bacaan merupakan suatu hal
yang penting dalam kehidupan manusia sebagai sebuah keterampilan membaca. Sebagai kegiatan
yang bertujuan untuk memperoleh informasi, kemampuan pemahaman merupakan hal yang
cukup penting. Kemampuan memahami isi bacaan tidak hanya dibutuhkan oleh masyarakat
akademis, tetapi juga diperlukan oleh berbagai kalangan masyarakat yang ingin memperoleh
informasi melalui media tulis. (Rahmi, 2012:30) yang menyatakan bahwa kemampuan
pemahaman dapat dipandang sebagai keterampilan untuk memperoleh pengetahuan dan
memperluas informasi sebagai hasil dari kegiatan membaca bahasa tulis.

Media pembelajaran atau disebut dengan alat pengajaran, yang berfungsi sebagai alat
untuk membantu guru dalam memperlancar jalannya pengajaran, sehingga dapat memperjelas
pemahaman peserta didik terhadap materi yang sedang dipelajari. Alat tersebut merupakan cara
untuk menyajikan suatu materi pelajaran melalui peragaan. Media pembelajaran merupakan
suatu alat yang dipergunakan dalam proses penyampaian pengajaran kepada peserta didik
untukn membantu dalam mempermudah, memperlancar jalannya pengajaran sehingga materi
dapat dipahami oleh peserta didik (A. Arif, 2023).

Penelitian terdahulu mengenai penggunaan media cerita bergambar oleh Priyantini (2021)
dalam jurnal litera dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Cerita Bergambar Terhadap
Keterampilan Membaca Pemahaman Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III MI
Ma'arif Cekok Babadan Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bahwa (1) Ketrampilan membaca pemahaman kelas eksperimen tergolong cukup dengan nilai
8,84. (2) Keterampilan membaca pemahaman kelas control tergolong cukup dengan nilai 8,20. (3)
Pada hasil uji t-test diketahui nilai signifikansi 0,751 dan uji t (one-tailed) diketahui P-Value sebesar
0,066. Karena nilai signifikansi dan P-Value kelas eksperimen dan kontrol tersebut > 0,05, maka Ho
di ditolak. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan pada keterampilan membaca pemahan antara
siswa yang menggunakan media cerita bergambar (eksperimen) dengan keterampilan membaca
pemahaman siswa yang tidak menggunakan media cerita bergambar (kontrol).

Penelitian yang serupa lainnya adalah Neng Wulan Marisa (2019) dalam jurnal Indonesian
Journal Of Primary Education dengan judul “Pengaruh Media Cerita Bergambar Terhadap Membaca
Pemahaman Pada Teks Dongeng”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenaikan nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada kelas kontrol kenaikan
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nilai rata-ratanya dari 41,36 menjadi 70. Sedangkan pada kelas eksperimen kenaikan rata-ratanya
adalah 48,64 menjadi 79,54. Berdasarkan hasil analisis data tersebut diperoleh informasi bahwa
peningkatan pemahaman siswa pada teks dongeng di kelas yang menggunakan media cerita
bergambar lebih baik dari pada peningkatan siswa di kelas yang tidak menggunakan media cerita
bergambar. Maka dari itu, disimpulkan bahwa media cerita bergambar mempunyai pengaruh
terhadap membaca pemahaman siswa pada teks dongeng di Sekolah Dasar.

Berdasarkan observasi awal peneliti pada tanggal 24 Juni 2023 pada kelas III SD Inpres
Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa, ditemukan data yang mengindikasi bahwa
keterampilan membaca pemahaman siswa masih tergolong rendah. Pada muatan pelajaran
Bahasa Indonesia kelas III diperoleh data bahwa dari 19 siswa, siswa yang mencapai kemampuan
membaca hanya 35% dan yang belum mencapai nilai KKM 65%, maka dari itu siswa perlu
mencapai standar KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70.

Fenomenanya siswa yang kemampuan pemahaman membacanya belum dikatakan baik,
siswa yang masih cenderung ribut saat pembelajaran berlangsung yang mengakibatkan siswa
tidak fokus sehingga siswa kesulitan dalam memahami isi bacaan. Beberapa faktor yang
menyebabkan siswa ribut, seperti : siswa bosan disebabkan guru hanya menyampaikan materi
kemudian memberinya tugas, guru belum menggunakan media yang tepat dalam mengajar
sehingga siswa merasa ingin cepat-cepat keluar kelas untuk bermain, pembelajaran masih
terpusat pada guru sehingga aktivitas siswa rendah dan tidak berkembang, media pembelajaran
yang digunakan guru tidak bervariasi sehingga kurang menarik bagi siswa, siswa kelihatan
kurang antusias dan kurang semangat dalam pembelajaran.

Sementara dari hasil wawancara bersama guru kelas III menunjukkan bahwa fenomena
yang melatarbelakangi penyebab rendahnya kemampuan membaca siswa kelas III di SD Inpres
Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa pada dasarnya disebabkan oleh faktor daya
kreativitas guru yang sangat kurang menggunakan media yang menyababkan siswa tidak
termotivasi dan tidak bergairah membaca. Kebanyakan siswa suka bosan dan malas membaca
memahami masalah tersebut perlu dilakukan upaya yang dapat peningkatan kemampuan
membaca siswa. Oleh karena itu, memilih dan menyajikan media pembelajaran cerita bergambar
sebagai media pembelajaran yang dapat peningkatan kemampuan membaca siswa.

Media cerita bergambar adalah segala sesuatu pengantar pesan atau perantara bercerita
berupa karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman, atau penderitaan orang dalam bentuk
tiruan gambar binatang, tumbuhan, atau orang yang dibuat dengan coretan pensil (Fitri, 2022:3).
Cerita bergambar adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidak bergerak
yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita. Biasanya cerita bergambar
dicetak di atas kertas dan dilengkapi teks. Cerita bergambar merupakan media yang unik
menggabungkan teks dan gambar dalam bentuk yang kreatif media yang sanggup menarik
perhatian semua orang termasuk anakanak dari segala usia. Karena memiliki kelebihan yaitu
mudah dipahami (Rita, 2020:90).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah media cerita

bergambar juga memberi pengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa,
khususnya dalam pembelajaran keterampilan membaca pemahaman di sekolah dasar. Maka
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Media Cerita
Bergambar Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas III SD Inpres Laloasa

Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa”.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah Quasi Experimental Design dan
termasuk jenis penelitian yang bersifat kuantitatif. Quasi experimental design adalah jenis desain
penelitian yang memiliki kelompok eksperimen tidak dipilih secara random. Peneliti
menggunakan desain quasi experimental design karena dalam penelitian ini terdapat variabel-
varibel dari luar yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD
Inpres Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi
Kabupaten Gowa yang berjumlah 19 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 9 siswa
perempuan. Penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Sampel jenuh artinya, semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah seluruh
siswa kelas III SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa yang berjumlah 19 siswa
yang terdiri dari 10 siswa laki laki dan 9 siswa perempuan. Desain penelitian yang digunakan
sehubungan dengan penelitian Quasi Experimental Design ini adalah Nonequivalent Control Group
Design. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes hasil belajar dan lembar
observasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi, tes dan
dokumentasi. Observasi dalam penelitian ini adalah pengumpulan data yang terkait dengan
proses belajar, keadaan, sekolah dan jumlah siswa. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah
gambar pada saat proses penelitian berlangsung. Tes yang digunakan peneliti adalah tes naskah
membaca pemahaman yang terdiri dari pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1) Gambaran hasil belajar pretest

Penggambaran hasil belajar awal siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia diperoleh
berdasarkan hasil pengerjaan soal-soal pretest yang dikerjakan oleh siswa. Berikut ini disajikan
pada tabel 1 mengenai data hasil belajar prefest siswa sehubungan dengan aspek capaian hasil
belajar awal siswa setelah melakukan pengerjaan soal-soal tes keterampilan membaca
pemahaman.

Tabel 1 Data Hasil Belajar Pretest Bahasa Indonesia

‘ No. ‘ Tingkat Hasil Belajar Pretest Kualifikasi
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Penguasaan Frekuensi Persentase (%)
1 90 -100 0 0% Sangat tinggi
2 80 -89 0 0% Tinggi
3 70-79 1 5,3% Sedang
4 60 — 69 3 15,8% Rendah
5 0-59 15 79% Sangat rendah
Jumlah 19 100%

Data tabel 1 ini, menunjukkan penggambaran hasil belajar pretest bahasa Indonesia siswa
bahwa terdapat satu orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 53% atau dengan
kualifikasi penilaian “sedang”, tiga orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 15,8%
atau dengan kualifikasi penilaian “rendah”, lima belas orang siswa dengan persentase capaian
hasil belajar 79% atau dengan kualifikasi penilaian “sangat rendah” dan tidak ada satu pun siswa
(0%) yang memeroleh capaian hasil belajar dengan kualifikasi penilaian yang “sangat tinggi” dan
“tinggi”.

Dengan demikian, dari perolehan data keterampilan membaca pemahaman siswa
sebagaimana hasil pretest-nya dapat digolongkan sebagai keterampilan membaca pemahaman
dengan kualifikasi penilaian “sangat rendah” yang disebabkan oleh banyaknya siswa memeroleh
skor tes hasil belajar dengan tingkat penguasaan 0 sampai 59 apabila sebelum dalam proses
pembelajarannya diberikan perlakuan berupa pelaksanaan media cerita bergambar.

2) Gambaran Hasil Belajar Posttest
Penggambaran hasil belajar awal siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia diperoleh

berdasarkan hasil pengerjaan soal-soal postest yang dikerjakan oleh siswa.

Berikut ini disajikan pada tabel 2 mengenai data hasil belajar postest siswa sehubungan
dengan aspek capaian hasil belajar awal siswa setelah melakukan pengerjaan soal-soal tes
keterampilan membaca pemahaman.

Tabel 2 Data Hasil Belajar Posttest Bahasa Indonesia

No. Tingkat Hasil Belajar Pretest Kualifikasi
Penguasaan Frekuensi Persentase (%)
1 90 - 100 13 68,4% Sangat tinggi
2 80 -89 0 0% Tinggi
3 70-79 3 15,8% Sedang
4 60 - 69 2 10,5% Rendah
5 0-59 1 5,3% Sangat rendah
Jumlah 19 100 %
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Sebagaimana data tabel 2 di atas, menunjukkan penggambaran hasil belajar posttest bahasa
Indonesia siswa bahwa terdapat 13 orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 68,4%
yang memeroleh nilai keterampilan membaca pemahaman dengan kualifikasi penilaian “sangat
tinggi”, tidak ada satu pun siswa (0%) yang memeroleh capaian hasil belajar dengan kualifikasi
penilaian “tinggi”, tiga orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 15,8% atau dengan
kualifikasi penilaian “sedang”, dua orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 10,5%
atau dengan kualifikasi penilaian “rendah” dan hanya ada satu orang siswa yang memeroleh
capaian hasil belajar dengan persentase 5,3% atau dengan kualifikasi penilaian sangat rendah.
Dengan demikian, berdasarkan capaian hasil belajar posttest siswa dapat disimpulkan sebagai
keterampilan membaca pemahaman dengan kualifikasi penilaian “sangat tinggi” dikarenakan
banyaknya siswa yang memeroleh skor tes hasil belajar dengan tingkat penguasaan 90 sampai 100.

Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan keterampilan membaca pemahaman
siswa apabila dalam proses pembelajarannya dilaksanakan melalui pelaksanaan media cerita
bergambar dan peningkatan hasil belajarnya terjadi secara signifikan sebab berada dalam
kualifikasi penilaian yang sangat tinggi.

3) Pengaruh Media Cerita Bergambar

Hasil analisis uji-t tentang pengaruh media cerita bergambar terhadap keterampilan
membaca pemahaman siswa menunjukkan hasil bahwa nilai signifikasi yang diperoleh baik pada
hipotesis pertama yaitu pengaruh media cerita bergambar terhadap keterampilan membaca
pemahaman (Sig = 0,011) lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,011 < 0,05).

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1
diterima yang menyatakan terdapat pengaruh penggunaan media cerita bergambar terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas III SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi
Kabupaten Gowa diterima.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pelaksanaan pembelajaran keterampilan
membaca pemahaman dengan penerapan media cerita bergambar terhadap minat beljar siswa
kelas III. Data penelitian ini meliputi data minat belajar siswa yang terdiri dari data pretest dan
posttest yang diperoleh melalui tes membaca pemahaman. Media cerita bergambar menekankan
pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan

memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi. Dengan menggunakan model
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pembelajaran ini dapat meningkatkan antusias, motivasi, minat dan rasa senang.

Seperti yang di kemukakan oleh Susilana (2019:65) dalam prakteknya guru tidak
selamanya mampu membuat siswa berminat hanya dengan cara ceramah, tanya jawab dan lain-
lain namun diperlukan model untuk menarik minat atau gairah belajar siswa. Hamalik (2018:35),
belajar tidak cukup hanya dengan mendengar dan melihat, tetapi harus melakukan aktivitas yang
lain diantaranya membaca, bertanya, menjawab, berpendapat, mengerjakan tugas, menggambar,
mengkomunikasikan, presentasi, diskusi, menyimpulkan, dan memanfaatkan peralatan.

Membaca pemahaman adalah membaca bahan bacaan dengan menangkap pokok-pokok
pikiran yang lebih tajam dan dalam, sehingga akan terasa berarti setelah bahan bacaan dibaca
sampai selesai. Pembaca harus mampu menguasai dan memahami bacaan yang dibacannya
(Rahim, 2019:11). Membaca pemahaman merupakan sejenis membaca yang bertujuan untuk
memahami standar-standar atau norma-norma kesastraan, drama tulis, pola-pola fiksi. Membaca
pemahaman berkaitan dengan usaha memahami hal-hal penting dari yang dibaca (Tarigan,
2019:76).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan membaca
pemahaman dengan proses pembelajaran dengan media cerita bergambar berpengaruh terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa. Hal tersebut dapat memberikan pengaruh positif
karena media cerita bergambar merupakan rangkaian penyajian materi ajar yang diawali dengan
penjelasan secara terbuka, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada
siswa lainnya, memungkinkan siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis. karena
pada tahap ini siswa diharuskan mampu mengidentifikasi informasi yang diterima dengan ide-ide
yang dimiliki oleh siswa itu sendiri sehingga siswa mampu menjelaskan kepada siswa lainnya
tanpa harus terpaku pada guru saja. Siswa tidak hanya menjadi objek pembelajaran tetapi juga
sebagai objek yang dapat mengalami, menemukan, mengonstruksikan dan memahami konsep.

Peningkatan penguasaan tes keterampilan membaca pemahaman terlihat pada
penggambaran pada Pretest keterampilan membaca pemahaman siswa bahwa terdapat satu orang
siswa dengan persentase capaian hasil belajar 5,3% atau dengan kualifikasi penilaian “sedang”,
tiga orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 15,8% atau dengan kualifikasi penilaian
“rendah”, lima belas orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 79% atau dengan
kualifikasi penilaian “sangat rendah” dan tidak ada satu pun siswa (0%) yang memeroleh capaian

hasil belajar dengan kualifikasi penilaian yang “sangat tinggi” dan “tinggi”.
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Dengan demikian, dari perolehan data keterampilan membaca pemahaman siswa
sebagaimana hasil pretest-nya dapat digolongkan sebagai keterampilan membaca pemahaman
dengan kualifikasi penilaian “sangat rendah” yang disebabkan oleh banyaknya siswa memeroleh
skor tes hasil belajar dengan tingkat penguasaan 0 sampai 59 apabila sebelum dalam proses
pembelajarannya diberikan perlakuan berupa pelaksanaan media cerita bergambar.

Peningkatan keterampilan membaca pemahaman terlihat setelah pelaksanaan media cerita
bergambar dimana penggambaran posttest keterampilan membaca pemahaman siswa bahwa
terdapat 13 orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 68,4% yang memeroleh nilai
keterampilan membaca pemahaman dengan kualifikasi penilaian “sangat tinggi”, tidak ada satu
pun siswa (0%) yang memeroleh capaian hasil belajar dengan kualifikasi penilaian “tinggi”, tiga
orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 15,8% atau dengan kualifikasi penilaian
“sedang”, dua orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 10,5% atau dengan kualifikasi
penilaian “rendah” dan hanya ada satu orang siswa yang memeroleh capaian hasil belajar dengan
persentase 5,3% atau dengan kualifikasi penilaian sangat rendah. Sama seperti halnya penelitian
dari Tarman (2018) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar pada
proses pembelajaran pada hasil belajar berpengaruh. Hal ini tampak pada tingkat kemampuan
siswa sebelum menggunakan metode pembelajaran yaitu hanya mencapai 6,83, selanjutnya
setelah menggunakan media gambar pada proses pembelajaran mencapai nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 16,35. Hal ini berarti bahwa tingkat kemampuan siswa meningkat. Pengaruh
media gambar dalam proses pembelajaran diketahui pula berdasarkan hasil perhitungaan uji t.
Hasil penelitian diperoleh, tHitung= 16,41 dan tTabel= 3,792 maka t Hitung > tTabel atau 16,41>
3,792. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa
penggunaan media gambar dapat memberi pengaruh dalam meningkatkan kemampuan siswa
pada pelajaran Bahasa Indonesia.

Selanjutnya penelitian dari Herlinda (2018) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
stastistik deskriptif penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menulis cerita murid
positif, keterampilan menulis cerita murid dengan menggunakan media gambar seri menunjukkan
hasil belajar yang lebih baik dari pada sebelum diterapkan media gambar seri. Hasil analisis
statistik inferensial menggunakan rumus uji-t , diketahui bahwa nilai t Hitung yang diperoleh
adalah 9, 30 dengan frekuensi db = 20-1 = 19, pada taraf signifikansi 5% diperoleh t Tabel = 2,09.
Jadi, t Hitung > t Tabel atau hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (H1) diterima.

Penelitian dari Abdan Syakur (2023) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
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hasil siklus I ketuntasan belajar siswa mendapat skor rata-rata 73,88. Bahwa skor rata-rata
tersebut menunjukkan kemampuan menulis karangan siswa di bawah nilai KKM dan tidak
tuntas. Persentase siswa yang tuntas KKM sebesar 45% dengan jumlah 8 siswa dan persentase
siswa yang tidak tuntas 55% dengan jumlah 11 siswa. Sedangkan data kemampuan menulis
karangan siswa pada pelaksanaan siklus II diperoleh rerata skor hasil belajar peserta didik sebesar
81,47 dan termasuk dalam kategori tuntas KKM. Selain itu, dalam tabel dapat diketahui
bahwa persentase ketuntasan KKM sebesar 81,33% dengan jumlah 16 siswa. Dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran gambar seri terbukti dapat meningkatkan
kemampuan menulis karangan Bahasa Indonesi siswa kelas IV.

Penelitian lainnya oleh Munirah (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pengaruh
penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menulis cerita dongeng siswa kelas III SD
Negeri 37 Pa’rasangang Beru sebesar 2,889. Berdasarkan nilai t hitung tersebut dapat
dibandingkan dengan nilai t tabel db = N-1 =35 -1 = 34. Jadi, db 35 - 1 = 34 dan t = 0,05 ( tabel
terlampir). Sementara, t hitung = 2,889 dan t tabel = 1,690. Dengan demikian, t hitung > t tabel.
Perbandingan hasil kemampuan pretes dan posttes menunjukkan bahwa nilai t hitung sebanyak
2,889 > nilai t tabel 1,690. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan diterima.
Hipotesis diuji dengan statistik uji t, yaitu media gambar seri berpengaruh digunakan dalam
keterampilan menulis cerita dongeng siswa kelas III SD Negeri 37 Pa’rasangang Beru Kabupaten
Bantaeng.

Media cerita bergambar adalah segala sesuatu pengantar pesan atau perantara bercerita
berupa karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman, atau penderitaan orang dalam bentuk
tiruan gambar binatang, tumbuhan, atau orang yang dibuat dengan coretan pensil (Fitri, 2022:3).
Kelebihan media gambar yaitu dapat menarik minat peserta didik dalam pembelajaran (Sadiman,
2020: 31).

Dengan demikian, berdasarkan capaian hasil belajar posttest siswa dapat disimpulkan
sebagai keterampilan membaca pemahaman dengan kualifikasi penilaian “sangat tinggi”
dikarenakan banyaknya siswa yang memeroleh skor tes hasil belajar dengan tingkat penguasaan
90 sampai 100. Dan adapun pengaruhnya secara positif disebabkan adanya prinsip kesearahan
yang bermakna bahwa apabila pelaksanaan media cerita bergambar dilaksanakan dengan baik,
maka akan berdampak bagi keterampilan membaca pemahaman siswa menjadi lebih baik pula.

Dan kesearahan ini terbukti dalam kegiatan penelitian ini setelah dilakukan interpretasi data
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output hasil uji hipotesis statistik satu bahwa pelaksanaan media cerita bergambar dapat
memengaruhi keterampilan membaca pemahaman siswa menjadi lebih baik yang perubahan

peningkatan hasil belajarnya terbukti meningkat secara positif dan signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil temuan dalam penelitian, diperoleh kesimpulan
bahwa keterampilan membaca pemahaman sebelum pelaksanaan media cerita bergambar pada
pretest dengan nilai rata-rata 45,7. Sedangkan pada posttest meningkat dengan nilai rata-rata 86,8.
Hasil analisis uji-t tentang pengaruh media cerita bergambar baik terhadap minat maupun
terhadap hasil belajar siswa menunjukkan hasil bahwa nilai signifikasi yang diperoleh baik yaitu
pengaruh media cerita bergambar terhadap keterampilan membaca pemahaman (Sig = 0,011) lebih
kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,011 < 0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh,
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan HI1 diterima yang menyatakan terdapat
pengaruh penggunaan media cerita bergambar terhadap keterampilan membaca pemahaman

siswa kelas III SD Inpres Laloasa Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa diterima.
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